BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian mengunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini dipilih untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas®®. PTK dalam istilah bahasa inggris adalah Classroom
Actions Research (CAR). Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif,
karena menggambarkan bagaimana suatu strategi pembelajaran diterapkan
dan bagaimana hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. Penelitian
tindakan ini dilakukan untuk membenahi perbaikan mutu pada proses
pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati
dan meneliti secara langsung pada saat guru melakukan proses pembelajaran
atau mengajar. Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan mengunakan
bentuk kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja peneliti. Menurut Susilo,
mendefinisikan PTK sebagai sebuah proses penelitian yang terkendali secara
berulang dan bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh guru atau calon
guru yang bertujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem,
cara kerja, proses, isi, kompetensi atau situasi pembelajaran. Selain itu
menurut, Seharsini, Suhardjono dan Supardi menyatakan mengenai
pengertian PTK dengan memisahkan kata-kata dari penelitian — tindakan —

kelas®:

33 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: GP Press Group, 2013), him 4
% Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), paket. 3,
him9
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1. Penelitian adalah menunjukkan kegiatan mencermati suatu objek, dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk mendapatkan
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu dalam
hal yang diminati.

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak Kkegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa dalam
waktu sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.
Penelitian ini, mengunakan model Kurt Lewin dalam penelitian

tindakan kelas karena mudah diimplemtasikan dalam proes pembelajaran dan

jika pada siklus | tidak berhasil maka melanjutkan ke siklus Il tidak perlu
menganti metode namun hanya teknik pembelajarannya. Model Kurt Lewin
berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak hanya
sekali namun berulang. Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam satu siklus
terdapat empat langakah pokok, meliputi perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi (observing) dan refleksi

(reflecting)®.

35 Arip Badrujaman dan Dede Rahmat Hidayat, Cara mudah Penelitian Tindakan Kelas untuk
guru mata pelajaran, (Jakarta: CV. Trans Info Media, 2010), him 20.
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Perencanaan %

Reflelksi SIKLLUS 1 Pelaksanaan
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Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
( E Pengamatan <:£j
7
Gambar 3.1

Diagram Alur PTK Model Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilakukan di MI Nadhatul Ulama Sumokali Sidoarjo
pada Kelas IlI.
2. Waktu
Penelitian dilaksanakan pada awal semester genap yaitu 6
Oktober 2015 observasi awal, PTK siklus | pada tanggal 18 Desember
2015 dan PTK siklus 1l pada tanggal 8 Januari 2015.
3. Karakteristik Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas 111 MI Nadhatul Ulama
Sumokali Sidoarjo tahun pelajaran 2015-2016. Dengan jumlah siswa
35 siswa dalam satu kelas, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 17
siswa perempuan. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan
kompetensi dasar (KD) 3.3 memecahkan masalah berkaitan dengan

pecahan sederhana. Objek yang diteliti peneliti adalah hasil belajar
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kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan siswa kelas 111 Ml
Nadhatul Ulama Sumokali Sidoarjo yang masih jauh dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Untuk melakukan peningkatan KKM
maka peneliti mengunakan metode circle the sage.
C. Variabel yang Diselidiki
Penelitian ini  mengunakan variabel peningkatan kemampuan
menyelesaikan operesi hitung pecahan pada mata pelajaran matematika
melalui metode circle the sage pada siswa kelas Il MI Nadlatul Ulama
Sumokali Sidoarjo untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada
penelitian tersebut terdapat beberapa variabel diantaranya, sebagai berikut:
1. Variabel Input . Siswa kelas 11l MI Nadhatul Ulama
Sumokali Sidoarjo.
2. Variabel Proses . Penerapan Metode Mengelilingi
Narasumber (circle the sage).
3. Variabel Output : Kemampuan menyelesaikan operasi hitung
pecahan pada materi pecahan.
D. Rencana Tindakan
Pada rencana tindakan peneliti memilih dan mengunakan model
dari Kurt Lewin yakni 1) pelaksanaan, 2) perencanaaan, 3) pengamatan,
4) refleksi karena pada penerapan metode circle the sage masih terdapat
kekurangan hingga melakukan pengulangan kembali dan melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang

diinginkan peneliti tercapai. Jika pada penerapan metode circle the sage
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pada siklus I dan siklus Il belum berhasil maka peneliti akan melanjutkan
dengan siklus-siklus selanjutnya.

Siklus |

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanan peneliti menyusun rencana pembelajaran
mengenai menyelesaikan operasi hitung pecahan dengan mengunakan
metode circle the sage yang meliputi:

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): pada tahap
ini peneliti membuat RPP yang akan dilaksanakan di siklus I.

b. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP:
meliputi media pembelajaran, sarana pendukung yang diperlukan
pada saat pembelajaran berlangsung.

c. mempersiapkan instrumen untuk penilaian serta menganalisis
proses dan hasil tindakan seperti lembar observasi untuk guru dan
siswa.

2. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran pada
materi pecahan dengan menerapakan metode circle the sage. Kegiatan
pelaksanaan yang dilakukan sesuai RPP pada siklus | sebagai berikut:
a. Guru memberikan motivasi kepada siswa, agar siap dalam

memulai materi yang akan disampaikan dan diajarkan.
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b. Guru melakukan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan
materi sebelumnnya atau mengaitakan materi dengan pengalaman
yang dimiliki oleh siswa.

c. Guru memperkenalkan kepada siswa mengenai metode yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran yakni metode circle the
sage.

d. Guru melakukan umpan balik dan selanjutnya memberikan post
test kepada siswa dengan penerapan metode circle the sage yang
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP Siklus I,
sebagai berikut:

1) Kegiatan Pendahuluan

(@) Guru mengucapkan salam “Assalamulaikum Wr.Wb”.

(b) Ketua kelas memimpin doa dan dilanjutkan dengan doa
secara bersama-sama.

(c) Guru mengecek kehadiran siswa-siswi.

(d) Guru menanyakan kabar “bagaimana kabarnya hari ini”.
siswa menjawab: Alhamdulilah, Allahu Akbar semangat
belajar, yess!!!.

(e) Guru memberikan motivasi atau ice breaking untuk
membangkitakan motivasi atau semangat siswa dalam
melakukan proses pembelajaran.

() Guru melakukan apersepsi dengan mengaitakan materi

sebelumnya dan mengaitkan materi hari ini dengan
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pengalaman yang dimiliki oleh siswa ‘jika kalian membeli
1 buah semangka kemudian kalian bagi kepada kakak,
adik, ayah, ibu. Jadi mendapat berapa bagian adik, kakak,
ayah, ibu?”.

(9) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

(h) Guru menyampaikan manfaat dari pembelajaran hari ini

2) Kegiatan Inti

Eksplorasi

(a) Siswa mendengarkan penjelasan prosedur metode yang
akan digunakan hari ini yakni prosedur dalam metode
circle the sage.

(b) Siswa membaca materi pecahan.

(c) Siswa mendengarkan sedikit penjelasan dari guru materi
pecahan.

(d) Siswa membentuk kelompok kecil (7 kelompok setiap
kelompok beranggota 5-6 orang).

(e) Guru mengecek pemahaman siswa yang nnatinya akan
dipilih sebagai ahli, yang mana 7 kelompok akan
mengelilingi narasumber (ahli) ini yang berada di setiap
kelompok.

() Siswa mendapat lembar kerja siswa yang dikerjakan
secara berkelompok. LK 1.1 Pecahan (Terlampir 2).

Elaborasi
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(9) Siswa mulai berdiskusi dengan teman kelompoknya dan
mulai mengelilingi si bijak.

(h) Siswa sebagai (ahli) memberikan penjelasan mengenai
informasi yang mereka pahami.

(i) Guru memberikan fasilitator kepada siswa ketika diskusi.

(j) Setelah selesai, guru meminta untuk setiap kelompok
menyampaikan inforamsi yang diperoleh dari kunjugan ke
narasumber atau berbagai ahli di setiap kelompok.

Konfirmasi

(k) Guru memberikan penguatan atas jawaban dari informasi
yang diperoleh siswa dari kunjungan ke narasumber atau
si ahli.

() Guru memberikan penjelasan mengenai materi pecahan.

3) Kegiatan Penutup

(a) Guru memberikan kesimpulan atas materi hari ini.

(b) Guru melakukan refleksi atas materi menyelesaikan
operasi hitung pecahan yang telah dipelajari. Umpan balik:
bandingkan 1/6.......5/6. Apa tanda perbandingan yang
tepat?.

(c) Guru memberikan evaluasi pada siswa dengan
memberikan post test siklus I. LK 1.2 Evaluasi Pecahan
(Terlampir 2).

Kegiatan Tindak Lanjut
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(d) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
mendorong peserta didik mempelajari lagi materi pecahan.
(e) guru mengakhir materi pada hari ini dengan membaca
Hamdalah dan dilanjutkan doa secara bersama-sama.
(F) guru mengucapkan salam
e. menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang
mengajar. Peneliti melakukan penelitian pada semua proses
pembelajaran serta aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru
dalam melakukan pembelajaran.
f.  Melaksanakan tes untuk semua siswa pada akhir siklus I.
3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan
mengenai sebagai berikut:

a. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Memantau kegiatan diskusi metode circle the sage, dengan
mengelilingi narasumber oleh kelompok.

c. Mengamati pemahaman dan penguasaan materi penyelesaian
operasi hitung pecahan melalui metode circle the sage.

Pengamatan di siklus | dilakukan untuk melihat berhasil tidaknya
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, jika tidak berhasil maka
proses perbaikan pembelajaran melalui metode circle the sage pada
kelas 111 M1 Nadhatul Ulama Sumokali Sidoarjo akan dilanjutkan pada

siklus I1.
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4. Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus 1
meliputi:

a. Mencatat hasil observasi: mencatat kendala yang telah terjadi pada
siklus | dengan penerapan metode circle the sage .

b. Mengevalusasi hasil observasi: mengevaluasi kendala yang telah
terjadi pada siklus | dengan penerapan metode circle the sage. Pada
tahap ini peneliti dapat melakukan evaluasi dengan berdiskusi
dengan guru Kkolaborator untuk mengevaluasi tindakan yang
dilakukan di siklus I.

c. Menganalisis hasil pembelajaran: pada tahap ini peneliti
menganalisis hasil pembelajaran apakah sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah yang telah ditetapkan dalam RPP.

d. Menentukan kelemahan-kelemahan pada metode circle the sage
untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus berikutnya.

e. Evaluasi tindakan siklus I. Peneliti melakukan evaluasi, yang mana
agar dapat diketahui kekurangan dalam siklus | seperti apakah
kegiatan siklus | dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan
operasi hitung pecahan oleh siswa kelas Ill pada materi pecahan.
Setelah pelaksanan siklus | dengan empat tahapan tersebut
berdasarkan evaluasi dan analisis, peneliti menyatakan
meningkatkan atau tidaknya hasil belajar siswa kelas 11l Ml

Nadhatul Ulama Sumokali Sidoarjo. Jika meningkat maka tidak
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perlu melanjutkan siklus 1. Namun apabila pada pelaksanaan

siklus | yang telah diketahui hambatan, kekurangan pada proses

pembelajaran maka perlu adanya pengulangan yakni dengan

melanjutkan ke siklus ke Il. Pada umunya kegiatan siklus 1l

memiliki banyak tambahan, karena siklus Il ada untuk

memperbaiki siklus | yang belum berhasil.
Siklus 11

Siklus Il merupakan pengulangan dari siklus | dengan melakukan
perbaikan dari masalah yang ada pada siklus I. Siklus Il meliputi:
1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan siklus Il peneliti menyusun rencana
pembelajaran kembali berdasarkan dari kekurangan yang ada pada
siklus Imengenai kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan
dengan mengunakan metode circle the sage. Pada siklus Il peneliti
mempersiapkan rencana pembelajaran yang telah direvisi dari siklus I,
instrumen untuk penialain serta menganalisis proses dan hasil tindakan
seperti lembar observasi untuk guru dan siswa, mempersiapkan sarana
prasaran yang dibutuhkan. Berikut rancangan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 1l yang direvisi dari siklus I. Format
rencana pembelajaran siklus Il terlampir (lampiran 3.1).

2. Pelaksanaan (Acting)
Pada tahap pelaksanaan siklus Il peneliti melaksanakan

pembelajaran pada materi pecahan dengan menerapakan metode circle
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the sage tidak jauh berbeda. RPP yang dilakukan berdasarkan hasil

refleksi atau evaluasi siklus I.

Pengamatan (Observing)

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan

mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung pada

siklus Il untuk melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan

metode circle the sage pada kelas 11l MI Nadhatul Ulama Sumokali

Sidoarjo. Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai berikut:

a.

Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
pada siklus II.

Mencatat semua masalah atau kekurangan pada pembelajaran
matematika menyelesaiakan operasi hitung pecahan dengan
mengunakan metode circle the sage pada siklus I1.

Memantau kegiatan diskusi kelompok dengan mengunakan metode
circle the sage.

Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar
observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar
pengamatan guru, lembar kerja siswa yang berupa post tes.
Mengamati peningkatan kemampuan menyelesaikan operasi hitung
pecahan terhadap materi pecahan yang telah dirancang sesuai

dengan tujuan PTK pada siklus II.

4. Refleksi (Reflecting)
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Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus II.
Peneliti melakukan evaluasi, dan membandingkan peningkatan
kemampuan meyelesaikan operasi hitung pada siklus I, yang mana
agar dapat diketahui kekurangan dalam siklus Il seperti apakah
kegiatan siklus 1l dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111 pada
materi pecahan. Setelah pelaksanan siklus Il dengan empat tahapan
tersebut berdasarkan evaluasi dan analisis, peneliti menyatakan
meningkatkan atau tidaknya hasil belajar siswa kelas 111 MI Nadhatul
Ulama Sumokali Sidoarjo. Jika meningkat maka tidak perlu
melanjutkan  siklus-siklus  selanjutnya. Namun apabila pada
pelaksanaan siklus Il yang telah diketahui kembali adanya hambatan,
kekurangan pada proses pembelajaran maka perlu adanya pengulangan
yakni dengan melanjutkan ke siklus-siklus selanjutnya. Pada umumnya
kegiatan siklus selanjutnya akan memiliki banyak tambahan, karena
siklus selanjutnya ada untuk memperbaiki siklus I dan 1l yang belum
berhasil.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber penelitian tindakan kelas yakni:
a. Guru
Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat keberhasilan,
kegagalan, implementasi dari metode circle the sage.

b. Siswa
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Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai
hasil penerapan peningkatan kemampuan menyelesaikan operasi
hitung pecahan pada materi pecahan.

2. Cara Pengumpulannya
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti
adalah teknik observasi, wawancara, tes, dokumentasi. Teknik
pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar
mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan
pengumpulann data dengan cara diantarannya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengindraan secara langsung
terhadap kondisi atau keadaan, proses serta perilaku siswa dalam
proses pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan aktivitas guru dalam penerapan metode circle the
sage dilaksanakan pada proses pembelajaran. Format observasi
aktivitas guru terlampir (lampiran 3.2). Format observasi
aktivitas siswa terlampir (lampiran 3.3).
b. Wawancara
Wawacara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan informasi melalui komunikasi secara langsung
pada narasumber. Teknik wawancara dilakukan untuk mendapat

data tentang pendapat mengenai proses pembelajaran yang dialami



45

guru selama proses pembelajaran pada siswa kelas 111 M1 Nadlatul
Ulama Sumokali Sidoarjo dengan sebelum diadakan PTK dan
sesudah diadakan PTK oleh peneliti dengan mengunakan metode
circle the sage serta data pendapat siswa mengenai metode yang
digunakan peneliti sebagai PTK.. Format wawancara guru
sebelum PTK terlampir (lampiran 3.4). Format wawancara
guru sesudah PTK terlampir (lampiran 3.5). Format
wawancara siswa setelah PTK terlampir (lampiran 3.6).
Tes

Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat
tingkat keberhasilan hasil belajar seperti perilaku yang
mempengaruhi hasil belajar. Tes digunakan peneliti untuk
mendapat data hasil belajar peningkatan = kemampuan
menyelesaikan operasi hitung pecahan dengan materi pecahan
kelas 111 MI Naadhatul Ulama dengan menerapkan metode circle
the sage. Format butir soal terlampir (lampiran 3.7).
Dokumentasi

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar,
dokemen-dokemen resmi, foto mengenai peristiwa yang isinya
memberikan penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data-data foto-fotopada setiap siklusnya yang ada diproses

pembelajaran kelas 111 di MI Nadhatul Ulama dengan penerapan
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metode circle the sage yang bertujuan sebagai penunjang hasil
penelitian. Format dokumentasi siklus | terlampir (lampiran
3.8). Format dokumentasi siklus Il terlampir (lampiran 3.9).
3. Instrumen Pengumpulan Data
a. Wawancara meliputi lembar pertanyaan wawancara guru sebelum
melakukan PTK dan sesudah PTK dan lembar wawancara siswa.
b. Observasi meliputi lembar observasi meliputi lembar pengamatan
aktivitas siswa, lembar pengamatan aktivitas guru.
c. Evaluasi atau tes meliputi butir-butir soal Post Test.
4. Teknik Analisis Data
Analisis merupakan usaha memilah suatu integritas menjadi
unsur-unsur atau bagian yang jelas artinya dan susunannya. Analisis
data digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan menyelesaikan
operasi hitung pecahan pada materi pecahan siswa kelas Il MI
Nadlatul Ulama Sumokali Sidoarjo. Pada analisis data, peneliti akan
membandingkan hasil pada pra siklus, yang mana hasil dari pra siklus
diambil ketika guru mengajar dengan mengunakan metode
sepertibiasanya, dengan siklus I dan siklus 11, yang mana pada saat itu
pembelajaran mengunakan penerapan metode yang dipilih peneliti
sebagai upaya mengatasi permasalahan yakni metode mengelilingi

narasumber circle the sage yang digunaka meliputi®®:

3 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him 52-53
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a. Seleksi data digunakan untuk perolehan data awal yang berupa
hasil yang dikerjakan siswa sesuai dengan petunjuk yang telah
ditetapkan.

b. Pengkoreksian data digunakan untuk mengkoreksi hasil kerjaan
siswa untuk mengetahui kemampuan meyelesaikan operasi hitung
pecahan pada hasil tes.

c. Pembobotan data digunakan untuk memberikan skor pada hasil tes.
Selanjutnya data yang dioperoleh dari hasil observasi dan

wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif

yakni®’:

a. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapat dianalisis secara
deskriptif misalnya untuk mengetahui nilai rata-rata peserta didik
presentase keberhasilan belajar dan lain-lain.

b. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat
yang menggambarkan kenyataan fakta sesuai data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa
dan juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Analisis data untuk menghitung dan membandingkan hasil
kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan antara pra siklus,
siklus | dan siklus Il, peneliti mengunakan beberapa rumus untuk

mengetahuinnya diantaranya sebagai berikut:

37 Kunandar, Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him 129
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a. Penilaian rata-rata
Penilaian tugas dan tes untuk mengetahui nilai rata-rata kelas
dari hasil tes siswa pada setiap siklus, maka digunakan analisis
secara deskriptif. Berikut ini rumus yang digunakan untuk

menentuikan nilai rata-rata kelas:
X== i R . ............................. (rumus 3.1)

Keterangan:

X = nilai rata-rata

> x = jumlah seluruh nilai siswa

N = banyak siswa

b. Penilaian ketuntasan hasil belajar seluruh siswa
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan seluruh siswa dalam

satu kelas dapat diketahui melalui prosentase ketuntasan hasil belajar
seluruh siswa, maka diadakan tes tertulis pada setiap akhir siklus.
Analisis ini dihitung dengan mengunakan statstik sebagai berikut yakni
secara klasikal®®. Jika seluruh siswa dalam satu kelas mampu
menyelesaikan operasi hitung pecahan matematika dan memenuhi
ketuntasan belajar yaitu 80% dari soal operasi hitung pecahan yang
diberikan oleh guru dengan kriteria ketuntasan belajar maka
dinyatakan tuntas dan tidak perlu melakukan siklus selanjutnya.

Berikut tabel kriteria ketuntasan belajar:

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Roesdakarya, 1989), him 109-111
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Tabel 3.1
Kriteria Ketuntasan Belajar
Tingkat Keberhasilan Arti
(%)

>80 % Sangat Tinggi
60-70 % Tinggi
40-59 % Sedang
20-39 % Rendah
<20 % Sangat Rendah

Dari tabel 3.1 di atas, prosentase ketuntasan digunakan untuk mencari
hasil secara keseluruhan ketuntansan siswa dalam mencapai
peningkatan kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan.
Berikut rumus digunakan untuk mencari persentase ketuntasan belajar

seluruh siswa:

P=LX100%. ..o (rumus 3.2)
P : Prosentase ketuntasan belajar
f - Jumlah siswa yang tuntas belajar
N : banyak siswa

Analisis data peneliti tersebut mengunakan data pada penelitian tes
kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan dengan
mengunakan butir-butir soal.

. Penilaian skor dan prosentase ketuntasan seluruh siswa pada aspek
indikator kemampuan menyeesaikan operasi hitung pecahan

Untuk menghitung skor pada aspek indikator kemampuan
menyelesaikan operasi hitung pecahan mengunakan cara atau rumus

sebagai berikut:
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1)  Rumus ini digunakan untuk mencari rata-rata jumlah skor yang
diperoleh siswa pada aspek indikator kemampuan

menyelesaikan operasi hitung pecahan.

S . (rumus 3.3)

Keterangan:

S : skor aspek indikator kemampuan menyelesaikan operasi
hitung pecahan
s :jumlah skor yang diperoleh dari aspek indikator
kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan
M :banyak siswa

2) Rumus ini digunakan untuk mencari prosentase ketuntasan
seluruh siswa pada aspek indikator kemampuan menyelesaikan
operasi hitung pecahan.

p= % X L0000, ...t . (rumus 3.4)

Keterangan:

p : Prosentase ketuntasan aspek indikator menyelesaikan
operasi hitung pecahan

f . Jumlah siswa yang tuntas dalam aspek indikator
menyelesaikan operasi hitung pecahan

N : banyak siswa
d. Penilaian observasi guru dan siswa
(1) Untuk menghitung perolehan nilai observasi guru dengan rumus
sebagai berikut:

p= %x T0O0. ... . (rumus 3.5)

Keterangan:
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p : nilai yang dicari
S : jumlah nilai observasi yang diperoleh
N : jumlah maksimal nilai pada pengamatan observasi siswa.

(2) Untuk menghitung perolehan nilai observasi siswa dengan rumus

sebagai berikut:

p= %x T0O0.... .. . (rumus 3.6)
Keterangan:
p : nilai yang dicari
S : jJumlah nilai observasi yang diperoleh
N : jumlah maksimal nilai pada pengamatan observasi siswa.

Analisis ini dilakukan pada saat refleksi dan hasil analisis ini
dijadikan sebagai bahan refleksi untuk membuat perencanaan pada siklus
selanjutnya agar mendapatkan hasil yang maksimal.

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan peneliti
untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan
serta memperbaiki mutu hasil peningakatan kemampuan menyelesaikan
operasi hitung siswa dalam suatu materi pelajaran matematika di kelas®.
Pelajaran matematika kelas 1l MI Nadlatul Ulama Sumoklai
Sidoarjo memiliki KKM 75. Diharapkan dalam penelitian ini prosentase
jumlah siswa dalam peningkatan kemampuan menyelesaikan operasi

hitung pecahan pada kategori tinggi meningkat menjadi > 80%.

%9Kunandar, langkah mudah peneitian tindakan kelas, (Jakarta: Rajawai Press, 2011), him 127,
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Peningkatan kemampuan menyelesaikan operasi hitung pecahan siswa
diukur sebelum ada tindakan perbaikan menggunakan metode circle the
sage dan sesudah adanya tindakan perbaikan menggunakan metode circle
the sage. Hasilnya dilihat dari hasil post test siklus | dan II, observasi
aktivitas siswa meliputi keaktifan, partisipasi, dan senang mengikuti proses
pembelajaran berlangsung. Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini
adalah:
1. Rata-rata hasil belajar menyelesaikan operasi hitung pecahan setiap
siswa minimal mencapai 80.
2. Prosentase ketuntasan hasil belajar menyelesaikan operasi hitung
pecahan seluruh siswa mencapai 80%.
3. Rata-rata skor aspek kemampuan menyelesaikan operasi hitung
pecahan 75.
4. Prosentase ketuntasan aspek kemampuan menyelesaikan operasi
hitung pecahan seluruh siswa mencapai 75%.
5. Nilai observasi aktivitas guru minimal mencapai 80.
6. Nilai observasi aktivitas siswa minimal mencapai 80.
G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi, antara
guru kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Selain menjadi kolaborator
guru juga berperan sebagai observator bersama-sama dengan peneliti
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung jawab

penuh pada penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan kolaborator terlibat
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sepenuhnya dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada
tiap-tiap siklusnya. Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah :
1. Guru kolaborasi
Nama : Fathur, S.Pd sebagai guru pelajaran matematika kelas 111 di
MI Nadhlatul Ulama.
Tugas :

a. Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran.

c. Terlibat dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

2. Peneliti
Nama : Risalul Ummah
Tugas :

a. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.

b. Menyusun RPP, instrumen penilaian, dan lembar pengamatan
guru ketika proses pembelajaran berlangsung, lembar
pengmatan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung,
lembar wawancara guru, lembar wawancara siswa.

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode circle the sage.

d. Mendeskripsikan hasil observasi PTK.

e. Menganalisis hasil penelitian tiap siklus.

f. Menyusun laporan peneliti.



